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Abstract. Kiai berperan sebagai pemimpin spiritual dan moral. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modal sosial 
khususnya tokoh Islam dalam usahatani tebu dan mengetahui 
variabel dominan dalam industri gula Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian eksplanatori. Analisis hubungan 
menggunakan software Decision Explorer versi 3.3. analisis 
hubungan dan variabel dalam industri gula, semakin banyak 
variabel yang terlibat, hubungan antar variabel yang paling 
penting, dari temuan penelitian ini disimpulkan bahwa modal 
sosial tokoh Islam dan kelompok kepentingan gula Indonesia 
terdiri dari Kiai Kelompok Petani Tebu Pemerintah dan Pabrik 
Gula, variabel Kiai mempunyai kekuatan terhadap seluruh 
variabel. 
 
Keywords: Modal Sosial, Kiai, Kelompok Petani Tebu, 
Decision Explorer. 
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PENDAHULUAN 

Tokoh Islam masa lalu, seperti kyai, ulama, dan pemimpin 
pesantren, berperan sebagai pemimpin spiritual dan moral. Mereka 
memberikan bimbingan keagamaan dan etika kepada umat Islam, 
termasuk petani tebu muslim. Nasihat-nasihat mereka tidak hanya 
mencakup aspek ritual keagamaan tetapi juga prinsip-prinsip moral 
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam bekerja 
dan bertani (Smith, 1925; Todeva, 2010). Tokoh Islam juga berperan 
dalam penyebaran ilmu pengetahuan melalui madrasah dan pesantren. 
Mereka mengajarkan tidak hanya ilmu agama tetapi juga pengetahuan 
umum yang relevan bagi pertanian dan kehidupan sehari-hari (Bayer 
& Aklin, 2020; Chepkoech et al., 2020; Mcdougall et al., 2020). Hal ini 
membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani tebu 
dalam mengelola lahan mereka. 

Tokoh Islam memiliki peran penting dalam membangun dan 
memelihara jaringan sosial yang kuat di masyarakat (Bowles et al., 
2014; Freeman & Qin, 2020; Masoomi & Zamani, 2020). Mereka 
sering menjadi penghubung antara berbagai kelompok masyarakat, 
termasuk antara petani tebu dan pedagang atau pemerintah kolonial. 
Jaringan ini memfasilitasi pertukaran informasi, bantuan mutual, dan 
kerjasama ekonomi. 

Pada masa lalu, banyak tokoh Islam terlibat dalam advokasi 
sosial dan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Mereka 
mungkin mengorganisir komunitas untuk melawan ketidakadilan, 
seperti penindasan oleh tuan tanah atau pemerintah kolonial. Mereka 
juga mendorong pembentukan koperasi dan bentuk-bentuk organisasi 
ekonomi lainnya yang membantu petani mendapatkan harga yang adil 
dan meningkatkan produktivitas. Tokoh-tokoh Islam sering kali 
memimpin gerakan sosial dan politik yang bertujuan untuk 
memperbaiki kondisi sosial-ekonomi umat Islam (Choi & Labhsetwar, 
2020; Ramadhan, n.d.).  

Dalam konteks masyarakat yang seringkali terfragmentasi, 
tokoh Islam membantu memperkuat identitas Islam dan solidaritas di 
kalangan petani tebu. Mereka mempromosikan nilai-nilai 
kebersamaan, gotong royong, dan tolong-menolong, yang esensial 
untuk keberhasilan usaha kolektif dan ketahanan sosial. Tokoh Islam 
juga terlibat dalam pemberdayaan ekonomi dengan mengajarkan cara-
cara bertani yang efisien dan berkelanjutan (Abegunde et al., 2020; Bui 
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et al., 2022; Lamlert & Yenbutra, 2020; Mejía et al., 2021). Mereka 
juga membantu mengorganisir pasar lokal dan memfasilitasi akses ke 
kredit atau sumber daya lain yang diperlukan untuk pengembangan 
pertanian. 

Tokoh Islam sering kali menjadi panutan moral dan spiritual 
bagi umat Islam. Mereka memberikan bimbingan tentang nilai-nilai 
Islam, etika kerja, dan kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 
kelompok petani tebu muslim, tokoh-tokoh ini bisa membantu 
mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam ke dalam praktik pertanian, 
seperti kejujuran, kerja keras, dan tanggung jawab sosial. Modal sosial 
juga mencakup kemampuan untuk membangun jaringan dan 
komunitas yang kuat (King & Singh, 2020; Umami et al., 2021; 
Vlotman et al., 2020). Tokoh Islam sering memiliki jaringan luas yang 
mencakup lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, dan 
pemerintah. Mereka bisa memobilisasi sumber daya untuk membantu 
kelompok petani tebu muslim meningkatkan produktivitas, 
mengakses pasar, dan mendapatkan dukungan teknis serta keuangan. 

Tokoh Islam sering terlibat dalam advokasi kebijakan yang 
mendukung kepentingan umat Islam dan kelompok petani. Mereka 
bisa berperan dalam memperjuangkan kebijakan yang mendukung 
sektor pertanian, seperti subsidi, perlindungan harga, dan akses 
terhadap lahan serta air (Li & Yu, 2011; Zheng & Yueming, 2021). 
Pengaruh politik mereka bisa digunakan untuk memastikan bahwa 
kebijakan pemerintah berpihak pada kesejahteraan petani tebu 
muslim. Tokoh Islam dapat mendukung pendidikan dan penyuluhan 
bagi petani tebu muslim. Mereka bisa memfasilitasi pelatihan tentang 
teknik pertanian modern, manajemen keuangan, dan inovasi 
pertanian. Selain itu, mereka juga bisa mengedukasi petani tentang 
pentingnya menjaga lingkungan dan praktik pertanian berkelanjutan. 

Modal sosial tokoh Islam dapat membantu petani tebu 
muslim mengembangkan usaha kecil dan menengah (UKM) yang 
terkait dengan produksi tebu, seperti industri gula dan produk 
turunannya. Mereka bisa mendorong koperasi dan bentuk-bentuk 
kerjasama ekonomi lainnya yang menguntungkan para petani (Roland-
Holst, 2020; Zhang et al., 2020). 

Tokoh Islam sering terlibat dalam program-program 
kesejahteraan sosial yang membantu mengurangi kemiskinan dan 
meningkatkan kualitas hidup petani tebu muslim. Ini bisa mencakup 
bantuan langsung, program kesehatan, dan inisiatif pemberdayaan 
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ekonomi. Tokoh Islam memainkan peran penting dalam memperkuat 
identitas dan solidaritas di kalangan umat Islam dan kelompok petani. 
Mereka bisa membantu menciptakan rasa kebersamaan dan kerja 
sama yang kuat, yang esensial untuk keberhasilan proyek-proyek 
kolektif dan perjuangan bersama (Burman et al., 2023; Ehsan et al., 
2021; Grala, 2020). 

Pemimpin agama Muslim sering kali juga berperan sebagai 
pemimpin politik dan sosial. Khalifah, sultan, dan amir sering kali 
memegang kendali penuh atas urusan agama dan negara. Peran 
pemimpin agama Muslim lebih terfokus pada aspek spiritual dan 
keagamaan. Pemimpin agama seperti mufti, ulama, dan imam 
cenderung tidak memegang kekuasaan politik langsung, meskipun 
mereka masih memiliki pengaruh sosial yang signifikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui modal sosial khususnya tokoh Islam 
dalam usahatani tebu dan mengetahui variabel dominan dalam 
industri gula Indonesia. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori. 
Penelitian eksplanatori adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel dalam 
suatu fenomena (Hariyono, 2021; Zaltman, 1972). Penelitian 
dilakukan di Situbondo Jawa Timur, dengan variabel Kiai, Kelompok 
Petani Tebu, Pemerintah dan Pabrik Gula. Penelitian ini mencoba 
memahami mengapa dan bagaimana suatu peristiwa atau keadaan 
terjadi dengan mencari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Analisis 
hubungan menggunakan software Decision Explorer versi 3.3. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan beberapa faktor yang telah kami dapatkan dan telah kami 
analisis maka gambar yang terbentuk sebagai berikut : 



 

 

Peran Modal Sosial Tokoh Islam dalam memimpin umat Islam dan Kelompok Petani Tebu 
Muslim di Indonesia 

Volume 4, 2024  227 
Proceedings of International Conference on Muslim 
Society and Thought 
SURABAYA – INDONESIA, 
JUNE 24-26, 2024 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Decision Explorer 

 
Peran Kiai 

Para kiai dapat mempengaruhi Kelompok Petani Tebu, 
Pemerintah dan Pabrik Gula. Peran Kiai memberikan bimbingan 
spiritual dan moral kepada umat Islam. Mereka mengajarkan nilai-nilai 
Islam yang mendorong persatuan, toleransi, dan saling menghormati. 
Kiai sering mengutip ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits yang 
menekankan pentingnya persaudaraan dan kesatuan umat manusia. 
Para kiai sering berperan sebagai mediator dalam konflik, baik di 
dalam komunitas Muslim maupun antara umat Islam dan komunitas 
agama lain. Dengan kebijaksanaan dan pengetahuan agama mereka, 
kiai dapat membantu menyelesaikan perselisihan secara damai dan 
adil, sehingga mencegah terjadinya konflik yang lebih besar (Dressel et 
al., 2020; Mburu et al., 2003). 

Para kiai aktif mempromosikan dialog antaragama untuk 
meningkatkan pemahaman dan toleransi antarumat beragama. Mereka 
sering terlibat dalam forum-forum dialog dan kerja sama antaragama, 
di mana mereka berbagi pandangan dan mencari solusi bersama untuk 
masalah-masalah yang dihadapi masyarakat (Lonie et al., 2020; Malang 
& Holzinger, 2020). Para kiai mengorganisir berbagai kegiatan sosial 
yang melibatkan umat dari berbagai latar belakang agama. Kegiatan 
seperti bakti sosial, gotong royong, dan bantuan kemanusiaan tidak 
hanya membantu memenuhi kebutuhan masyarakat tetapi juga 
membangun hubungan yang harmonis antara berbagai kelompok 
agama. 

Kiai berperan sebagai pendidik yang mengajarkan pentingnya 
toleransi dan kerukunan dalam kurikulum pendidikan Islam (Kafid & 
Rohmatika, 2020). Mereka mengajarkan siswa tentang sejarah 
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toleransi dalam Islam dan pentingnya hidup berdampingan secara 
damai dengan penganut agama lain. Para kiai sering menjadi teladan 
hidup bagi umat Islam. Dengan menunjukkan sikap toleran, 
menghormati orang lain, dan bekerja sama dengan pemimpin agama 
lain, kiai memberikan contoh konkret tentang bagaimana hidup 
harmonis dalam masyarakat yang beragam. 

Kiai juga terlibat dalam advokasi kebijakan yang mendukung 
toleransi dan kerukunan antarumat beragama. Mereka bekerja sama 
dengan pemerintah dan organisasi masyarakat untuk mendorong 
kebijakan yang melindungi hak-hak semua kelompok agama dan 
mencegah diskriminasi. Para kiai membangun dan memelihara 
jaringan sosial yang kuat di antara umat Islam dan komunitas agama 
lain. Jaringan ini memfasilitasi kerja sama dalam berbagai bidang, 
seperti ekonomi, pendidikan, dan budaya, yang pada gilirannya 
memperkuat ikatan sosial dan mengurangi potensi konflik. 

 
Peran Kelompok Petani Tebu 

Kelompok petani tebu dapat mempengaruhi pemerintah dan 
pabrik gula. Mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam praktik pertanian 
dan kehidupan sehari-hari. Mendorong anggota kelompok untuk 
bekerja sama dan membantu satu sama lain, menciptakan lingkungan 
yang harmonis. Menyelesaikan konflik yang mungkin timbul di antara 
petani, baik dalam kelompok maupun dengan pihak luar, dengan cara-
cara yang adil dan bijaksana. Mendukung dan berpartisipasi dalam 
kegiatan dialog dan kerja sama dengan komunitas agama lain, 
terutama yang berkaitan dengan masalah-masalah sosial dan ekonomi 
(Medvedeva, 2020; Ostapchuk et al., 2021; Zinaly & Ras, n.d.). 

Mengorganisir kegiatan gotong royong dan kerja sama antar 
petani, serta berpartisipasi dalam program-program sosial yang 
melibatkan berbagai komunitas agama. Mengedukasi petani tentang 
teknik pertanian yang berkelanjutan dan praktik bisnis yang adil, serta 
pentingnya toleransi dan kerja sama antar sesama petani . 
Menunjukkan kerja sama yang baik dan sikap adil dalam mengelola 
kelompok, sehingga menjadi contoh bagi anggota kelompok dalam 
hal toleransi dan kerja sama (Berg et al., 2020; Léger-Bosch et al., 
2020; Turner et al., 2020; Villanueva, 2015). Mengadvokasi kebijakan 
yang mendukung kesejahteraan petani dan kerja sama antar 
komunitas, serta berpartisipasi dalam diskusi-diskusi kebijakan yang 
mempengaruhi pertanian dan komunitas petani. Membangun jaringan 
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dengan kelompok petani lain, organisasi pemerintah, dan komunitas 
agama lain untuk mendukung kerja sama yang saling menguntungkan. 
Mengorganisir koperasi dan usaha bersama yang mendukung 
kesejahteraan anggota kelompok, serta memastikan praktik bisnis 
yang adil dan berkelanjutan. 
Peran Pemerintah 

Pemerintah dapat mempengaruhi Kelompok petani tebu dan 
Pabrik gula. Pemimpin daerah dapat membangun kemitraan dengan 
perusahaan swasta untuk menarik investasi ke daerah tersebut. 
Mereka dapat memfasilitasi pertemuan antara investor dan pelaku 
usaha lokal serta menciptakan iklim usaha yang kondusif. Membangun 
jaringan dengan pemimpin daerah lain untuk saling bertukar 
pengalaman dan best practices serta bekerja sama dalam proyek-
proyek regional yang dapat meningkatkan perekonomian secara 
keseluruhan (Cao & Meng, 2020; Firbank, 2020; Han et al., 2020). 

Mengelola sumber daya alam dengan bijak dan berkelanjutan 
untuk memastikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat. 
Pemimpin daerah dapat mengimplementasikan kebijakan yang 
mendorong eksploitasi yang berkelanjutan dan adil. Memfasilitasi 
akses petani, nelayan, dan pelaku UMKM ke sumber pembiayaan 
dengan bekerja sama dengan lembaga keuangan dan pemerintah pusat 
untuk menyediakan program kredit yang mudah diakses. Memastikan 
pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur dasar seperti jalan, 
jembatan, listrik, air bersih, dan fasilitas kesehatan yang mendukung 
aktivitas ekonomi. 

Mendorong pembangunan infrastruktur digital untuk 
meningkatkan konektivitas dan akses informasi, yang sangat penting 
bagi pengembangan bisnis dan pendidikan di era digital. 
Meningkatkan kualitas pendidikan di daerah dengan menyediakan 
fasilitas yang memadai, pelatihan guru, dan kurikulum yang relevan 
dengan kebutuhan pasar kerja. Menyediakan program pelatihan dan 
pemberdayaan bagi masyarakat untuk meningkatkan keterampilan 
mereka, termasuk pelatihan kewirausahaan dan teknologi pertanian 
modern. Memberikan dukungan kepada UMKM melalui program 
pelatihan, akses ke pasar, dan bantuan teknis untuk meningkatkan 
produktivitas dan daya saing mereka. 

Mendorong pembentukan dan penguatan koperasi sebagai 
salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 
ekonomi berbasis komunitas. Membangun pusat-pusat inovasi yang 
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dapat mendukung pengembangan teknologi lokal dan memfasilitasi 
kerjasama antara universitas, lembaga penelitian, dan industri. 
Mendorong adopsi teknologi pertanian yang dapat meningkatkan hasil 
panen dan efisiensi produksi, seperti penggunaan bibit unggul, teknik 
irigasi modern, dan mekanisasi pertanian. Mengajak masyarakat untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses perencanaan dan pengambilan 
keputusan. Ini termasuk melibatkan komunitas dalam proyek-proyek 
pembangunan dan program-program pemberdayaan. 

Mengimplementasikan program-program yang mendukung 
kesejahteraan sosial, seperti layanan kesehatan, program 
pemberantasan kemiskinan, dan perlindungan sosial bagi kelompok 
rentan. Mengimplementasikan tata kelola pemerintahan yang baik, 
bersih, dan transparan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 
dan investor. Membuka ruang bagi partisipasi publik dalam proses 
pengambilan kebijakan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 
program pemerintah. 

 
Peran Pabrik Gula 

Pabrik gula dapat mempengaruhi kelompok petani tebu. 
pabrik gula memainkan peran yang sangat vital dalam industri gula 
nasional. Mereka tidak hanya berkontribusi pada produksi gula dan 
stabilisasi harga, tetapi juga berperan dalam pembangunan ekonomi 
lokal, pemberdayaan petani, dan pengembangan teknologi. Pabrik 
gula yang beroperasi secara efisien dan berkelanjutan dapat membawa 
manfaat yang besar bagi perekonomian dan masyarakat secara luas 
(Ayala & Bergad, 2020; Moldabekova et al., 2021; Sutrisna, 2020). 
 
KESIMPULAN 
Peran tokoh islam atau Kiai dalam memimpin umat Islam dan 
kelompok petani tebu muslim mempunyai kekuatan didalam setiap 
variable Kelompok Petani Tebu, Pemerintah dan Pabrik Gula. Peran 
Kiai sebagai kunci keberhasilan industri gula. 
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